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BAB    lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1    l Latar    lBelakang    l 

Keputusan    lpembelian    lkonsumen    lmerupakan    lsuatu    lrangkaian    lproses    lyang    ldilakukan    lindividu     

ldalam    lmemilih    lproduk    latau    ljasa    lyang    lakan    ldikonsumsi.    lProses    lini    ldiawali    ldengan    ltahap    lpengenalan    

lkebutuhan,    lketika    lkonsumen    lmenyadari    ladanya    lketidaksesuaian    lantara    lkondisi    laktual    ldengan    

lkondisi    lyang    ldiinginkan.    lSetelah    litu,    lkonsumen    lakan    lmencari    linformasi    lmengenai    lproduk    latau    

llayanan    lyang    lmampu    lmemenuhi    lkebutuhan    ltersebut.    lInformasi    lyang    ldiperoleh    lkemudian    ldievaluasi    

ldengan    lmembandingkan    lberbagai     lalternatif    lberdasarkan    lfaktor-faktor    lseperti    lkualitas,    lharga,    lmerek,    

ldan    lmanfaat    lyang    lditawarkan.    lKeputusan    lpembelian    lpun    lakhirnya    lditetapkan    lpada    lproduk    lyang    

ldianggap    lpaling    lsesuai    ldengan    lpreferensi    lpribadi.    lNamun    ldemikian,    lproses    lini    ltidak    lberhenti    lsetelah    

ltransaksi    ldilakukan,    lkarena    lperilaku    lpasca    lpembelian—seperti    lkepuasan    latau    lketidakpuasan—juga    

lmemainkan    lperan    lpenting    ldalam    lmemengaruhi    lkeputusan    lpembelian    ldi    lmasa    lmendatang,    lbaik    luntuk    

lmemenuhi    lkebutuhan    lprimer,    lsekunder,    lmaupun    ltersier. 

Pakaian    lmerupakan    lsalah    lsatu    lkebutuhan    lpokok    lmanusia    lyang    lberfungsi    ltidak    lhanya    lsebagai     

lpelindung    ltubuh    ldari    lcuaca    ldan    llingkungan,    ltetapi    ljuga    lsebagai    lrepresentasi    lidentitas    ldan    lstatus    

lsosial.    lDalam    lkonteks    lmodern,    lpakaian    ltelah    lmenjadi    lbagian    ldari    lgaya    lhidup    lyang    lmencerminkan    

lekspresi    ldiri,    ldipengaruhi    loleh    lperkembangan    ltren    lmode    ldan    lmedia    lsosial.    lPermintaan    lterhadap    

lpakaian    lpun    lterus    lmengalami    lpeningkatan    lseiring    ldengan    lperubahan    lgaya    lhidup,    lpreferensi    lindividu,    

ldan    lfaktor    lbudaya. 

Salah    lsatu    ltren    lyang    lberkembang    lpesat    ldi    lIndonesia    ladalah    lthrifting,    lyaitu    lkegiatan    lmembeli     

lpakaian    lbekas    lbaik    ldari    ldalam    lmaupun    lluar    lnegeri    ldengan    lharga    lyang    llebih    lterjangkau.    lThrifting    

lmenjadi    lpilihan    lmenarik,    lkhususnya    lbagi    lgenerasi    lmuda,    lkarena    lmenyediakan    lalternatif    lberbusana    

lyang    lunik,    lmodis,    ldan    lekonomis.    lDi    lsamping    lfaktor    lharga,    lmeningkatnya    lkesadaran    lterhadap    lisu    

llingkungan    lturut    lmendorong    lpertumbuhan    ltren    lini,    lkarena    lkonsumsi    lpakaian    lbekas     ldianggap    lsebagai     

llangkah    lberkelanjutan    lyang    ldapat    lmembantu    lmengurangi    llimbah    ltekstil.    lKemudahan    lakses    lterhadap    

lproduk    lthrifting    lmelalui    lmedia    lsosial    ldan    lplatform    lmarketplace    lturut    lmempercepat    lpenyebaran    ltren    

lini    lsecara    lluas. 

Dalam    lkonteks    ltersebut,    lkeputusan    lpembelian    lproduk    lthrifting    lmenjadi    lobjek    lkajian    lyang    

lrelevan    luntuk    ldianalisis    llebih    ldalam.    lPreferensi    lkonsumen    ldalam    lmemilih    lproduk    lthrifting    ltidak    

lhanya    ldipengaruhi    loleh    lharga,    ltetapi    ljuga    loleh    lpersepsi    lterhadap    lnilai,    lkualitas    lproduk,    lpengaruh    

llingkungan    lsosial,    lkesadaran    lterhadap    lkeberlanjutan,    lserta    leksposur    lterhadap    ltren    lmelalui    lmedia    

ldigital.    lFenomena    lini    ldapat    ldiamati    lsecara    lnyata    ldi    lPasar    lMelati    lKota    lMedan,    lyang    ldikenal    lsebagai    

lsalah    lsatu    lpusat    lthrifting    ldengan    lpengunjung    ldari    lberbagai    lkalangan.    lSetiap    lkonsumen    lmemiliki    

lmotivasi    ldan    lpertimbangan    lyang    lberbeda    ldalam    lmelakukan    lpembelian,    lsehingga    lpenting    luntuk    

lmengidentifikasi    lfaktor-faktor    lyang    lberkontribusi    lterhadap    lpengambilan    lkeputusan    ltersebut.    lDengan    

ldemikian,    lkajian    lterhadap    lvariabel    lkeputusan    lpembelian    lperlu    ldijelaskan    lsecara    lmenyeluruh    lagar    

lanalisis    lyang    ldilakukan    lmemiliki    larah    ldan    lfokus    lyang    ljelas. 

Faktor-faktor    lyang    lmemengaruhi    lkeputusan    lpembelian    lterhadap    lproduk    lthrifting    lmeliputi    

lharga,    lkualitas,    ltren,    ldan    lketersediaan    lproduk.    lBagi    lsebagian    lkonsumen,    lharga    lyang    lrelatif    llebih    

lmurah    lmenjadi    lalasan    lutama    ldalam    lmemilih    lproduk    lthrifting.    lNamun,    ltidak    lsedikit    lpula    lyang    ltertarik    

lpada    lnilai    lkeunikan    lproduk,    lterutama    lkarena    lbarang-barang    lthrifting    lumumnya    ltidak    ldiproduksi    

lsecara    lmassal.    lSeiring    lmeningkatnya    lminat    lmasyarakat    lterhadap    lthrifting,    lpersaingan    lantar    lpelaku    

lusaha    ldi    lsektor    lini    ljuga    lmengalami    lpeningkatan.    lBaik    lpelaku    lusaha    lskala    lkecil    lmaupun    lbesar    

lberlomba    lmengembangkan    lstrategi    lpemasaran    lyang    lefektif,    lterutama    lmelalui    lpemanfaatan    lmedia    

lsosial    ldan    lplatform    lpenjualan    ldaring.    lStrategi    lyang    lumum    ldigunakan    lmeliputi    ldiferensiasi    lproduk,    

lpenawaran    lharga    lkompetitif,    lserta    lpeningkatan    lkualitas    llayanan    luntuk    lmenarik    ldan    lmempertahankan    

lpelanggan. 

Pasar    lMelati    lKota    lMedan    lmerupakan    lsalah    lsatu    ldestinasi    lthrifting    lyang    lmenyediakan    

lberbagai    lpilihan    lpakaian    lbekas    limpor    ldan    llokal    ldengan    lharga    lyang    lrelatif    lterjangkau.    lProduk-produk    

lyang    ltersedia    lmemiliki    lvariasi    ldalam    lhal    lkondisi,    lmulai    ldari    lbarang    lyang    lmasih    lsangat    llayak    lpakai     
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lhingga    lyang    lmemerlukan    lperbaikan    lringan.    lMeskipun    ldemikian,    lbanyak    lkonsumen    ltetap    lmemilih    

lpasar    lini    lkarena    lmenawarkan    lkoleksi    lpakaian    lyang    lunik    ldan    lharga    lyang    llebih    lrendah    ldibandingkan    

ldengan    ltoko    lretail    lkonvensional.    lNamun,    ldalam    lbeberapa    lwaktu    lterakhir,    lterdapat    lindikasi    

lpenurunan    lminat    lkonsumen    ldalam    lmembeli    lproduk    lthrifting    ldi    lkawasan    ltersebut.    lBeberapa    lfaktor    

lyang    ldiduga    lmenjadi    lpenyebabnya    lantara    llain    ladalah    lmeningkatnya    lperhatian    lterhadap    laspek    

lkebersihan    lpakaian    lbekas,    lpergeseran    lpreferensi    lkonsumen    lke    lproduk    lbaru,    ldan    lketatnya    lregulasi    

limpor.    lSelain    litu,    lkemunculan    lproduk    lfast    lfashion    ldengan    lharga    lyang    lsemakin    lterjangkau    lturut    

lmenjadi    ltantangan    lbagi    lpelaku    lusaha    lthrifting,    lsehingga    lsebagian    lpedagang    lmengalami    lpenurunan    

lpendapatan    ldan    lperlu    lmerumuskan    lstrategi    lbaru. 

Kenaikan    lharga    lproduk    lthrifting    ljustru    lmenjadi    lhambatan    lbagi    lkonsumen,    lterutama    lbagi    

lmereka    lyang    lmenjadikan    lfaktor    lharga    lsebagai    lalasan    lutama    ldalam    lberbelanja.    lJika    lharga    lpakaian    

lbekas    lmendekati    latau    lbahkan    lmelebihi    lharga    lproduk    lbaru,    lmaka    lnilai    lekonomisnya    lmenjadi    lkurang    

lmenarik.    lSelain    litu,    lkualitas    lproduk    lyang    lmenurun,    lseperti    lkondisi    lkain    lyang    lkusam,    ladanya    lnoda,    

latau    ljahitan    lyang    lrusak,    lmenurunkan    lminat    lpembelian.    lKonsumen    lcenderung    lmenghindari    

lpengeluaran    luntuk    lproduk    lyang    lmembutuhkan    lperbaikan    ltambahan    latau    ltidak    llayak    lpakai.    lFaktor    

lmerek    ljuga    lmenjadi    lpertimbangan    lpenting,    ldi    lmana    lkonsumen    llebih    lcenderung    lmemilih    lproduk    ldari    

lmerek    lterkenal    lkarena    ldianggap    lmenjamin    lkualitas    ldan    ldaya    ltahan.    lKetidakjelasan    lasal    lusul    ldan    

lorisinalitas    lproduk    lthrifting    lmenjadi    lpenghalang    lbagi    lsebagian    lkonsumen    ldalam    lmengambil    

lkeputusan    lpembelian. 

Penelitian    lterdahulu     lmendukung    lpengaruh    lsignifikan    lvariabel-variabel    ltersebut.    lHerlambang    

l(2021)    lmenemukan    lbahwa    lharga    lberperan    lpenting    ldalam    lkeputusan    lpembelian    lkonsumen    lterhadap    

lproduk    lfashion.    lSucipto    let    lal.    l(2023)    lmenunjukkan    lbahwa    lkualitas    lproduk    lmemiliki    lpengaruh    

lsignifikan    lterhadap    lkeputusan    lpembelian    lkonsumen    lpada    lproduk    lpakaian.    lSelanjutnya,    lSiregar    ldan    

lSijabat    l(2023)    lmenegaskan    lbahwa    lcitra    lmerek    lturut    lmemengaruhi    lkeputusan    lkonsumen    ldalam    

lmemilih    lproduk    lpakaian.    lTemuan-temuan    lini    lmenguatkan    lpentingnya    lanalisis    lyang    lkomprehensif    

lterhadap    lfaktor-faktor    lyang    lmemengaruhi    lkeputusan    lpembelian    lproduk    lthrifting,    lkhususnya    ldi    lPasar    

lMelati    lKota    lMedan. 

 Berdasarkan    llatar    lbelakang    lyang    ltelah    ldiuraikan    ldiatas    lmembuat    lpenulis    ltertarik    luntuk    

lmelakukan    lsuatu    lpenelitian    lyang    lberjudul:    lPengaruh    lHarga,    lKualitas    lProduk    ldan    lMerek    

lTerhadap    lKeputusan    lPembelian    lThrifting    ldi    lPasar    lMelati    lKota    lMedan.    l 
 

1.2 Identifikasi    lMasalah 

 Berikut    lini    lmerupakan    lidentifikasi    lmasalah    ldalam    lpenelitian    lini: 

1. Harga    lproduk    lthrifting    lyang    lsemakin    lmahal    ltidak    lmembuat    lkonsumen    lsemakin    ltertarik    luntuk    

lmembeli. 

2. Banyak    lproduk    lthrifting    lyang    lmengalami    lkerusakan,    lseperti    lkain    lyang    lsudah    lkusam,    lnoda    

lmembandel,    latau    ljahitan    lyang    llepas,    lsehingga    ltidak    lmemberikan    lnilai    llebih    lbagi    lpembeli. 

3. Merek    lproduk    lthrifting    lyang    lkurang    ldikenal    ljuga    ltidak    lmembuat    lkonsumen    lsemakin    ltertarik    

luntuk    lmembeli. 

 

1.3 Rumusan    lMasalah    l 

Adapun    lperumusan    lmasalah    ldi    ldalam    lpenelitian    lini    ladalah:    l 

1. Bagaimana    lHarga    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lPembelian    lThrifting    ldi    lPasar    lMelati    lKota    

lMedan?    l 

2. Bagaimana    lKualitas    lProduk    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lPembelian    lThrifting    ldi    lPasar    

lMelati    lKota    lMedan?    l 

3. Bagaimana    lMerek    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lPembelian    lThrifting    ldi    lPasar    lMelati    

lKota    lMedan?    l 

4. Bagaimana    lHarga,    lKeputusan    lPembelian    ldan    lMerek    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    

lPembelian    lThrifting    ldi    lPasar    lMelati    lKota    lMedan? 
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1.3 Batasan    lMasalah 

Adapun    lbatasan    lmasalah    ldalam    lpenelitian    lini    ladalah    luntuk    lmenguji    lpengaruh    lHarga,    lKualitas    

lProduk    ldan    lMerek    lTerhadap    lKeputusan    lPembelian    lThrifting    ldi    lPasar    lMelati    lKota    lMedan. 

 

1.4 Tinjauan    lPustaka 

1.4.1 Harga 

 Harga    lmerupakan    lsejumlah    lbiaya    lyang    lharus    ldikeluarkan    lkonsumen    luntuk    lmemperoleh    lsuatu    

lproduk    l(Darmis,    l2021).    lLebih    ldari    lsekadar    lnominal,    lharga    lmencerminkan    lkebijakan    lperusahaan    

ldalam    lmenetapkan    lnilai    lsuatu    lbarang    lyang    lmencakup    ldaftar    lharga,    lpotongan    lharga,    lperiode    

lpembayaran,    ldan    lketentuan    lkredit    llainnya    l(Wijayanti,    l2023).    lSebagai    lbagian    ldari    lbauran    lpemasaran,    

lharga    lbersifat    ldinamis    ldan    ldapat    ldisesuaikan    ltergantung    lpada    lkondisi    lpasar    ldan    lstrategi    lbisnis    

l(Dharmawati,    l2022).    lHarga    ljuga    lmemainkan    lperan    lpenting    ldalam    lproses    lpertukaran    lbarang    latau    ljasa    

lkarena    lberkontribusi    llangsung    lterhadap    lpendapatan    ldan    lprofitabilitas    lperusahaan    l(Firmansyah,    

l2023).    lSelain    litu,    lnilai    lharga    lberperan    lsebagai    lindikator    lutama    lyang    ldigunakan    lkonsumen    ldalam    

lmembuat    lkeputusan    lpembelian,    lmengingat    lpersepsi    lterhadap    lharga    lmencerminkan    lnilai    lserta    

lmanfaat    lproduk    lyang    ldiperoleh    l(Ramdhani    let    lal.,    l2020).    lDengan    ldemikian,    lharga    ltidak    lhanya    

lberfungsi    lsebagai    lnilai    lnominal    ldalam    ltransaksi,    lmelainkan    lmerupakan    lalat    lstrategis    lyang    

lberpengaruh    ldalam    lmembentuk    lperilaku    lkonsumen.    lMenurut    lJusnidar    let    lal.    l(2020),    lindikator    lharga    

lmencakup: 

1. Kesesuaian    lharga    ldengan    lkualitas    lproduk 

2. Daya    lsaing    lharga 

3. Kesesuaian    lharga    ldengan    lmanfaat 

 

1.4.2 Kualitas    lProduk 

 Kualitas    lproduk    ldapat    ldiartikan    lsebagai    lpenilaian    lsubjektif    lkonsumen    lterhadap    lkinerja    lsuatu    

lbarang    latau    ljasa    lyang    ldianggap    lmemiliki    lkeunggulan    l(Damiati    let    lal.,    l2023).    lKualitas    ljuga    

lmencerminkan    lsejauh    lmana    lproduk    lmemenuhi    lkriteria    latau    lstandar    ltertentu    l(Astuti    l&    lMatondang,    

l2020),    lserta    lmenggambarkan    lnilai    ltambah    lyang    lmembedakan    lproduk    ldari    lkompetitor    l(Firmansyah,    

l2023;    lUntari,    l2019).    lSecara    lumum,    lkualitas    lmerupakan    lrepresentasi    ldari    lkeseluruhan    lkarakteristik    

lproduk    lyang    lmenunjukkan    lkemampuannya    ldalam    lmemuaskan    lharapan    ldan    lkebutuhan    lkonsumen    

l(Sutiah,    l2016).    lOleh    lkarena    litu,    lperusahaan    ldituntut    luntuk    lfokus    lpada    lpengembangan    lkualitas    lagar    

ltetap    lkompetitif    ldi    lpasar    lyang    ldinamis    l(Firmansyah,    l2023).    lDengan    lkata    llain,    lkualitas    lproduk    ltidak    

lhanya    lmenunjukkan    lperforma    lteknis    ltetapi    ljuga    lmenjadi    lelemen    lpembeda    lyang    lmeningkatkan    

lkepuasan    lserta    lmemengaruhi    lkeputusan    lpembelian.    lBatubara    let    lal.    l(2024)    lmenyebutkan    lbahwa    

lkualitas    lproduk    lberkaitan    lerat    ldengan    lsejauh    lmana    lproduk    lmampu    lmenjawab    latau    lmelebihi    

lekspektasi    lpelanggan.    lAspek-aspek    lyang    lmenjadi    lindikator    lkualitas    lantara    llain: 

1. Desain    lProduk: 

2. Pengendalian    lProduksi 

3. Ketahanan    ldan    lPerforma 

4. Pemahaman    lPelanggan 

 

1.4.3 Merek 

Merek    ldipahami    lsebagai    lakumulasi    lpersepsi    lyang    lterbentuk    ldi    lbenak    lkonsumen    lberdasarkan    

linformasi    lyang    lditerima    ldari    lberbagai    lsumber    l(Yudhanto,    l2020).    lDalam    lperspektif    lkonsumen,    lmerek    

lmerupakan    lrepresentasi    ldari    lpengalaman    ldan    linformasi    lsebelumnya    lyang    lmenciptakan    lasosiasi    

ltertentu    lterhadap    lsuatu    lproduk    l(Firmansyah,    l2023).    lLebih    llanjut,    lmerek    lmembentuk    lidentitas    lproduk    

lyang    lmelekat    ldalam    lpikiran    lkonsumen,    lmencerminkan    lkepercayaan,    lcitra,    ldan    lnilai    lyang    ldihasilkan    

ldari    lpengalaman    lpenggunaan    l(Sudarso    let    lal.,    l2020).    lOleh    lkarena    litu,    lmerek    lmemiliki    lperan    lpenting    

ldalam    lmembentuk    lpersepsi    lserta    lkeyakinan    lkonsumen,    ldan    lberkontribusi    ldalam    lproses    lpengambilan    

lkeputusan    lpembelian.    lFirmansyah    l(2023)    lmenjelaskan    lbahwa    lelemen-elemen    lyang    ldapat    ldigunakan    

luntuk    lmengukur    lcitra    lmerek    lmeliputi: 
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1. Merek    lmudah    ldiingat 

2. Merek    lmudah    ldikenal 

3. Reputasi    lmerek    lbaik 

 

1.4.4 Keputusan    lPembelian 

Keputusan    lpembelian    lmerupakan    lproses    lanalisis    ldan    lpemilihan    lyang    ldilakukan    loleh    

lkonsumen    luntuk    lmenentukan    lpilihan    lterbaik    ldalam    lmemenuhi    lkebutuhan    lmereka    l(Firmansyah,    

l2018).    lSelama    lproses    lini,    lkonsumen    lmempertimbangkan    lberbagai    lfaktor    lseperti    lmerek,    ltempat    

lpembelian,    ljumlah    lproduk,    lwaktu    lpembelian,    ldan    lmetode    lpembayaran    l(Rossanty    let    lal.,    l2018).    

lDalam    lsituasi    lpembelian    ldengan    ltingkat    lrisiko    ltinggi,    lproses    lpengambilan    lkeputusan     lcenderung    

llebih    lkompleks,    lsedangkan    luntuk    lkebutuhan    lrutin,    lprosesnya    llebih    lcepat    ldan    lsederhana.    lSelain    litu,    

lkeputusan    lpembelian    lberkaitan    llangsung    ldengan    ltindakan    lkonsumen    lyang    lmemutuskan    luntuk    

lmembeli    lproduk    ltertentu    ldari    lpenjual    l(Chaniago    let    lal.,    l2021).    lOleh    lkarena    litu,    lproses    lini    lmelibatkan    

ltahapan    lyang    llogis    ldan    lsistematis,    ldimulai    ldari    lidentifikasi    lkebutuhan    lhingga    levaluasi     lalternatif    lyang    

lada.    lLotte    let    lal.    l(2023)    lmengemukakan     ltiga    lindikator    ldalam    lproses    lkeputusan    lpembelian,    lyaitu: 

1. Kemantapan    lpada    lsebuah    lproduk    l 

2. Kebiasaan    ldalam    lmembeli    lproduk 

3. Kecepatan    ldalam    lmembeli    lsebuah    lproduk    l 

 

1.4.5 Teori    lHubungan    lAntar    lVariabel 

 Harga    lberperan    lsignifikan    ldalam    lmemengaruhi    lkeputusan    lpembelian    lkarena    ldianggap    

lsebagai    lrefleksi    ldari    lnilai    lsuatu    lproduk.    lKonsumen    lbiasanya    lmenilai    lapakah    lharga    lyang    lditawarkan    

lsepadan    ldengan    lmanfaat    lyang    lmereka    lperoleh    l(Sari    l&    lKurnia,    l2023).    lHapsari    l(2023)    lmenyatakan    

lbahwa    lharga    lyang    lterjangkau    ldan    lsesuai    lharapan    lmampu    lmeningkatkan    lkecenderungan    lkonsumen    

luntuk    lmembeli.    lNamun    ldemikian,    lPratama    l(2022)    lmenekankan    lbahwa    lharga    lyang    lterlalu    lrendah    

ldapat    lmenimbulkan    lpersepsi    lnegatif    lterkait    lkualitas    lproduk,    lsehingga    ljustru    lmenurunkan    lminat    lbeli. 

Kualitas    lproduk    lmenjadi    lfaktor    lutama    ldalam    lmenciptakan    lkepuasan    ldan    lloyalitas    lkonsumen.    

lMenurut    lWicaksono    l(2022),    lkualitas    lyang    ltinggi    lmampu    lmenumbuhkan    lrasa    lpercaya    ldan    

lmendorong    lpembelian    lulang.    lHal    lini    lsejalan    ldengan    lpendapat    lSari    ldan    lKurnia    l(2021)    lyang    

lmenyatakan    lbahwa    lkesesuaian    lkualitas    ldengan    lharapan    lkonsumen    lmerupakan    lfaktor    lkrusial    ldalam    

lmempertahankan    lloyalitas    lpelanggan.    lFirmansyah    l(2024)    lmenambahkan    lbahwa    lpersepsi    lterhadap    

lkualitas    ladalah    lelemen    lfundamental    ldalam    lmemengaruhi    lkeputusan    lpembelian    lsecara    lpositif. 

Merek    ljuga    lmemiliki    lpengaruh    lbesar    lterhadap    lperilaku    lkonsumen    ldalam    lmemilih    lproduk.    

lSutejo    l(2021)    lmenyatakan    lbahwa    lmerek    lyang    ldikenal    lluas    ldan    ldipercaya    lakan    lmemudahkan    

lkonsumen    ldalam    lmembuat    lkeputusan    lpembelian.    lLestari    l(2023)    lmenyebutkan    lbahwa    lcitra    lmerek     

lyang    lkuat    lmemberikan    lrasa    laman    lserta    lkenyamanan    lsaat    lmelakukan    ltransaksi.    lArdiansyah    l(2024)    

lmenekankan    lbahwa    lloyalitas    lterhadap    lmerek    lberperan    lpenting    ldalam    lmendorong    lpembelian    

lberulang    lkarena    lkonsumen    lmerasa    lyakin    lterhadap    lkonsistensi    ldan    lkualitas    lproduk    lyang    lmereka    

lpilih. 

 

1.6    l Kerangka    lKonseptual 

 Berikut    lini    ladalah    lgambar    lkerangka    lkonseptual    ldalam    lpenelitian    lini    lyang    lmenggambarkan    

lhubungan    lantara    lvariable    lbebas    ldengan    lvariable    lterikat: 
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Gambar    l1.1.    lKerangka    lKonseptual 

 

1.7 Hipotesis    lPenelitian 

 Hipotesis    ldari    lpenelitian    lini    lyaitu: 

H1    l: Harga    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lPembelian    lThrifting    ldi    lPasar    lMelati    lKota    lMedan. 

H2    l: Kualitas    lProduk    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lPembelian    lThrifting    ldi    lPasar    lMelati    lKota    

lMedan. 

H3    l: Merek    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lPembelian    lThrifting    ldi    lPasar    lMelati    lKota    lMedan. 

H4    l: Harga,    lKualitas    lProduk    ldan    lMerek    lberpengaruh    lterhadap    lKeputusan    lPembelian    lThrifting    ldi    

lPasar    lMelati    lKota    lMedan. 

Harga    l(X1) 

Kualitas    lProduk    l(X2) 
Keputusan    lPembelian    l(Y) 

Merek    l(X3) 


